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ABSTRAK 

Apip Abdullah NIP 58471291. UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DI KELA S V 
MELALUI METODE DEMONSTRASI PADA SUB POKOK PESAWAT 
SEDERHANA DI MI AL-WASHLIYAH PERBUTULAN KECAMATAN 
SUMBER KABUPATEN CIREBON. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Institut Agama Islam Negeri, Juli 
2012. 
 

Proses pembelajaran IlmuPengetahuanAlam yang terjadi saat ini masih 
kurang menekankan pada proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Guru 
masih memegang peranan yang dominan dalam kelas, pembelajaran tidak bersifat 
pengetahuan dari guru bukan pemahaman. Keaktifan bertanya tidak didorong oleh 
guru serta belum dihadirkannya model (contoh) untuk membantu siswa agar 
berfikir secara kritis.Beranjak dari kondisi yang telah diuraikan, terdapat suatu 
masalah tentang bagaimana penerapan proses pembelajaran yang cocok untuk 
dikembangkan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.  

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data tentang penggunaan 
metodedemonstrasidalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ilmupengetahuanalammateripesawatsederhanadi kelas V MI Al-
WashliyahPerbutulanKecamatanSumberKabupaten Cirebon.Model penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara 
kolaboratif suatu pendekatan pembelajaran guna meningkatkan proses dan produk 
pembelajaran di kelas. 

Metode pembelajaran demonstrasitujuan dari penerapan metode ini adalah 
agar siswa memiliki aktivitas belajar yang tinggi melalui desain pembelajaran 
yang kooperatif dan kondusif serta partisipatif sehingga mereka akhirnya dapat 
menguasai materi pelajaran dengan baik. Pembelajaranmetodeadalah 
pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan 
penerapan metodedemonstrasidikategorikan baik. Dapat dilihat dari hasil 
observasi (pengamatan) selama pembelajaran dari sprestest sampai siklus II 
semakin meningkat. Prestestdengan rata-rata 54. Pada siklus I dengan rata-rata 60. 
siklus IIrata-rata mencapai 74. Begitu juga dengan ketuntasan belajar pada 
prestest mencapai 56%, ketuntasan belajar siklus I mencapai 60%, dan ketuntasan 
belajar siklus II mencapai 90%. Dari prestest sampai dengan siklus II selalu 
mengalami peningkatan. Hal ini berarti adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metodedemonstrasikompetensipesawatsederhana. 

Bahwasannya penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA 
materipesawatsederhana di kelas V MI Al-Washliya Perbutulan Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon berpengaruh sangat baik terhadap hasil belajar siswa, 
hal ini dapat di buktikan dari hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap 
siklusnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, baik secara individu maupun kelompok, bangsa maupun Negara. 

Karena dengan pendidikan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu 

masyarakat, bangsa maupun Negara. Meningkatkan mutu pendidikan 

merupakan program yang dilaksanakan Negara-negara yang sudah maju. 

Mutu pendidikan yang tinggi akan mempengarui tingkat kemajuan suatu 

bangsa dan diharapkan akan memperbaiki tingkat kemakmuran suatu bangsa 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan pemerintah dalam undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab II pasal 3 

dikemukaan : 

“Pendidikan naisonal berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muliya, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
“.(Sisdiknas, 2011:6). 

 
Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.(Trianto,2007 : 99) 
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Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, 

bukan mengetahuinya.(Sagala, 2006:87). 

Menurut beberapa pengertian IPA di atas, pendidikan IPA diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) Al-Washliyah perbutulan Kecamatan sumber Kabupaten Cirebon 

khususnya kelas V (lima), siswa merasa kesulitan dan tidak tertarik untuk 

belajar ilmu pengetahuan alam dan berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. Indikasi yang mudah dilihat adalah hasil belajar siswa yang kurang 

maksimal dan masih banyak yang mendapat nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 60. Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan 

rendahnya hasil belajar siswa, yang paling utama adalah rendahnya aktivitas 

siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik dan bersungguh-sungguh, siswa 

kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, serta kurang menariknya 

guru dalam melakukan tugas mengajar. 

Ketidak efektifan dalam pembelajaran bisa disebabkan karena 

kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan metode atau pendekatan 

pembelajaran.Dimana pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmia. Pendidikan IPA 

diharapkan untuk mencari tahu dan  berbuat sehingga dapat membantu siswa 
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untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai alam sekitar. 

Oleh karena itu pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pembelajaran 

IPA adalah melakukan antara pengalaman proses, dan pemahaman produk 

IPA dalam bentuk di sediakan serangkaian pengalaman berupa kegiatan nyata 

yang rasional. 

Dalam peningkatan kualitas dan kuantitas pengajaran adalah guru atau 

seorang pendidik yang menuntut perubahan-perubahan dalam 

mengorganisasikan kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar 

mengajar, sikap dan karakteristik dalam mengelola proses belajar mengajar,  

serta dapat mengaplikasikan tentang demonstrasi alat peraga sederhana yang 

harus perlihatkan sehingga mudah diingat oleh siswa untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode demonstrasi alat peraga. Siswa diarahkan untuk lebih aktif dalam 

membuat suatu hasil karya yang dapat dijadikan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Siswa di pacu untuk memunculkan rasa keingin tahuan 

proses pesawat sederhana yang ada dikehidupan sehari-hari. 

Guru berperansebagaifasilitator yang berusaha menciptakan kondisi 

belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat meningkatkan proses belajar 

mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, meningkatkan 

kemampuan siswa dalam demonstrasi alat peraga sederhana dan menguasai 

tujuan-tujuan pendidikan yang harus dicapai. Guru dituntut untuk mampu 

mengelola proses belajar mengajar yang dapat memberikan rangsangan dan 
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motivasi kepada siswa sehingga ia mau belajar. Kegiatan belajar bersama 

dapat membantu memacu belajar aktif dan mempererat kerjasama siswa 

dalam satu tim yang dapat menggalakan kegiatan belajar aktif untuk 

memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang disampaikan 

guru melalui metode demonstrasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dan hasil penelitian tersebut disajikan dalam sebuah 

judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Melalui Metode Demonstrasi Sub Pokok Pesawat 

Sederhana Di  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Washliyah Perbutulan 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon”. 

Untuk itu guru harus mempunyai alternate dalam menyikapi 

permasalahan tersebut yaitu bagaimanacara membuat pembelajaran IPA 

menarik bagi siswa sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar 

menanamkan konsep materi serta dengan dilakukannya pembelajaran aktif 

dengan menggunakan metode demonstrasi. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut : 
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a. Wilayah Penelitian 

Dalam skripsi ini penulis memilih wilayah penelitian strategi 

pembelajaran IPA. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

komperatif, obsevasi langsung pada tempat penelitian. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional, yaitu ada 

peningkatan hasil belajar pada mata pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode demonstrasi kelas V sub konsep pesawat 

sederhana di Mi Al Washliyah Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar fokus penelitian menjadi jelas dan untuk menghidari meluasnya 

permasalahan pada penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 

pada hal : 

a. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi pada mata pelajaran IPA di kelas V sub konsep 

pesawat sederhana di Mi Alwasliyah kecamatan sumber kabupaten 

Cirebon. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode 

demonstrasi pada mata pelajaran IPA di kelas V sub konsep 
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pesawat sederhana di Mi Alwasliyah kecamatan sumber kabupaten 

Cirebon. 

c. Motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA di 

kelas V sub konsep pesawat sederhana di Mi Alwasliyah 

kecamatan sumber kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai batasan masalah tersebut diatas maka dalam penelitian ini 

memiliki beberapa pertanyaan penelitian, yaitu : 

a. Bagaimana penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan 

pemahaman pembelajaran IPA di kelas Vmateri pesawat sederhana 

di Mi Alwasliyah kecamatan sumber kabupaten Cirebon. 

b. Bagaimana aktivitas pembelajaran IPA dengan menggunakan 

metode demonstrasi pada materi jenis pesawat sederhana di kelas 

V Mi Alwasliyah Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

c. Bagaimana hasil prestasi belajar dengan menggunakan metode 

demonstrasi pada materi jenis pesawat sederhana di kelas V Mi Al 

Washliyah Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi 

dan hasil belajar anak didik atau siswa karena itu berdasarkan pertanyaan 

penelitian tindakan kelas yang terdapat pada rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui gambaran penerapan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran jenis pesawat 

sederhana 

2. Untuk memotivasi siswa dengan menggunakan metode demonstrasi pada 

materi pembelajaran jenis pesawat sederhana. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan metode demonstrasi pada materi jenis pesawat sederhana 

di kelas V. 

D. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan kegunaan kususnya bagi 

peneliti sendiri dan umunya bagi pembaca, beberapa manfaat diantaranya : 

1. Bagi Guru 

a. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam melakukan 

proses pembelajaran di kelas. 

b. Memberikan sumbangsih dalam menignkatkan teknik 

penyampaian pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Untuk membantu siswa mencapai pemahaman mengenai jenis 

pesawat sederhana 

b. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.Bagi Sekolah 

a. Sebagai rujukan dalam mengambil sebuah keputusan dalam 

peraturan sekolah 
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b.  Hasil penelitian dapat di jadikan sebagai bahan acuan untuk 

menigkatkan hasil belajar siswa. 

E. Kerangka Berpikir 

Dalam proses belajar mengajar guru harus dapat memilih strategi agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, mengenai pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi itu ialah harus 

menguasai teknik-teknik mengajar atau biasanya disebut metode mengajar. 

Metode yang digunakan untuk memotifasi siswa agar mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan 

metode yang digunakan untuk tujuan siswa mampu berpikir dan 

mengemukakan pendapatnya sendiri dalam menghadapi persoalan, karena itu 

seorang guru harus mampu memiliki metode yang paling tepat untuk 

mencapai suatu tujuan. Penerapan metode demonstrasi pada konsep materi 

jenis pesawat sederhan kiranya tepat dalam proses belajar mengajar. Dengan 

metode demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih 

berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan 

sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 

diperlihatkan secara belajar langsung. Metode demonstrasi baik digunakan 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, 

proses berkerja sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, 

membandingkan suatu cara dengan cara yang lain dan untuk mengetahui atau 
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melihat kebenaran sesuatu. Penerapan pembelajaran dengan menggunkan 

metode demonstrasi dapat digambarkan dalam kerangka berpikir sebagai 

berikut: 

Gambar 1.1  

ALUR METODE PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesisi Tindakan  

Hipotesis penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada pokok bahasan pesawat 

sederhana dan perubahan prilaku pada siswa kelas V MI Al-Washliyah perbutulan 

kecamatan sumber kabupaten Cirebon setelah dilakukan proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam pada pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode 

demonstrasi. 

Siswa Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPA di MI 

Metode 
Demonstrasi 

Siswa  Aktif Dan 
Antusias 

Hasil Belajar 
Baik 

Tidak 
Menggunakan 

Metode 

Siswa Pasif dan 
Bosan 

Hasil Belajar 
Kurang Baik 
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